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Abstrak 

Latar belakang: Alat ortodonti lepasan yang dipakai dalam jangka waktu yang lama 

dapat menyebabkan RAS dengan Streptococcus sanguinis sebagai etiologi utama. Plat 

akrilik pada alat ortodonti lepasan dapat menjadi tempat penumpukan plak dan sisa 

makanan sehingga memudahkan mikroorganisme untuk berkembang biak. Penambahan 

nanopartikel TiO2 pada plat akrilik dapat memberikan efek antibakteri. Tujuan: Untuk 

mengetahui pengaruh campuran nanopartikel TiO2 pada plat akrilik terhadap 

pertumbuhan Streptococcus sanguinis. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratoris menggunakan plat akrilik tanpa penambahan nanopartikel TiO2 

dan dengan penambahan nanopartikel TiO2 konsentrasi 2%, 3%, dan 4% berukuran 

10x10x1 mm. Sampel sebanyak 24 buah dikelompokkan dalam 4 kelompok yang masing-

masing terdiri dari 6 sampel disterilisasi dengan alkohol, kemudian direndam saline 

selama 1 jam. Sampel dimasukkan ke dalam suspensi Streptococcus sanguinis, kemudian 

diinkubasi selama 24 jam. Sampel dipindahkan ke dalam tabung yang berisi PBS, 

kemudian cairan sebanyak 0,01 ml PBS dimasukkan kedalam cawan petri, lalu 

dituangkan MSA dan diinkubasi selama 24 jam. Jumlah koloni Streptococcus sanguinis 

yang tumbuh dihitung dalam satuan CFU/ml. Data dianalisis secara statistik dengan uji 

one Kruskal Wallis dan dilanjutkan dengan uji Post-hoc test Mann Whitney. Hasil: 

Terdapat perbedaan yang signifikan dari plat akrilik tanpa tambahan nanopartikel TiO2 

dan dengan tambahan nanopartikel TiO2 2%, 3%, dan 4% dalam menurunkan jumlah 

Streptococcus sanguinis (P<0,05). Konsentrasi nanopartikel TiO2 4% merupakan pilihan 

paling baik dalam menurunkan jumlah pertumbuhan Streptococcus sanguinis. 

Kesimpulan: Terdapat pengaruh penambahan nanopartikel TiO2 pada plat akrilik 

terhadap pertumbuhan Streptococcus sanguinis. 

 

Kata kunci: alat ortodonti lepasan, nanopartikel TiO2, plat akrilik, Streptococcus 

sanguinis. 
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Abstract  

 

Background: Acrylic plates on removable orthodontic appliances can be a place for 

plaque and food scraps to facilitate Streptococcus sanguinis microorganisms to breed. 

Adding nanoparticle of titanium dioxide to acrylic plate may provide antibacterial 

activity. Objecttive: To see effect of TiO2 nanoparticle on acrylic plate to growth of 

Streptococcus sanguinis. Method: This research is a laboratory experimental research 

used acrylic plates without the addition of TiO2 nanoparticle and with the addition of 

TiO2 nanoparticle of 2%, 3%, and 4% with a size 10x10x1 mm. There were 24 samples 

grouped in 4 groups, each consisted of 6 samples sterilized with alcohol, then soaked on 

saline. The sample was put in Streptococcus sanguinis suspension, and than transferred 

to a tube containing PBS and then seeded on MSA media. The number of growing 

Streptococcus sanguinis colonies is calculated in units of CFU/ml. Data were analyzed 

statistically by Kruskal-wallis test and followed by Post-hoc test Mann Whitney. Result: 

There were significant differences in acrylic plates without addition of TiO2 nanoparticle 

and with the addition of TiO2 nanoparticle of 2%, 3%, and 4% to reduce the growth of 

Streptococcus sanguinis (P<0,05). The concentration of TiO2 nanoparticle 4%  was the 

best to reduce the growth of Streptococcus sanguinis. Concusion: TiO2 nanoparticle 

addition acrylic plate have effect to reduce the growth of Streptococcus sanguinis. 

 

Key word: removable orthodontic appliance, TiO2 nanoparticle, acrylic plate, 

Streptococcus sanguinis.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Alat ortodontik lepasan merupakan salah satu perawatan yang bertujuan 

untuk merawat maloklusi. Alat ortodontik lepasan juga digunakan dalam peran 

pasif sebagai space maintainer setelah pencabutan gigi dan sebagai penahan 

setelah perawatan alat cekat. Komponen dari alat ortodontik lepasan dihubungkan 

dengan menggunakan resin akrilik sebagai plat dasarnya.
1
 

Penggunaan resin akrilik sebagai plat dasar mempunyai keuntungan dari 

segi estetik.
2
 Namun, mempunyai kekurangan, yaitu bersifat porus. Porositas pada 

resin akrilik dan komponen-komponen yang tertanam pada resin akrilik 

meningkatkan risiko retensi partikel makanan dan mikroorganisme.
2,3

 

Penggunaan alat ortodonti dalam jangka waktu yang lama memiliki resiko 

dan komplikasi. Salah satu resiko yang dialami oleh pengguna alat ortodonti 

adalah Reccurent Apthous Stomatitis (RAS).
3,4

 Beberapa penelitian mengatakan 

bahwa etiologi RAS adalah bakteri Streptococcus sanguinis.
5
  

Pada penelitian terdahulu telah diteliti antibakteri berupa silver nanopartikel 

(NanoAg), berdasarkan hasil penelitian Farhadian et al(2016), penambahan 

nanosilver dengan ukuran 40 nm dan konsentrasi 500 ppm pada plat akrilik 

memiliki efek antimikrobial terhadap bakteri penyebab karies.
6
 Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Bahador et al (2014), nanosilver efektif mengurangi 

bakteri kariogenik pada permukaan plat akrilik.
7
 Namun, nanosilver ini memiliki 



2 
 

 

kekurangan, yaitu bersifat toksik dan memberikan warna yang tidak estetik pada 

plat akrilik. 
8
 

Pada penelitian Bahador et al(2014) yang lain, penambahan nanopartikel 

titanium dioksida (NanoTiO2) pada plat akrilik menunjukan hasil antimikrobial 

terhadap bakteri penyebab karies. Selain itu, NanoTiO2 mempunyai keunggulan, 

yaitu memberikan warna yang estetik, kestabilan tinggi, lebih murah dan tidak 

toksik.
8
 Berdasarkan hasil penelitian Dwi TP (2018), penambahan NanoTiO2 

dengan konsentrasi 2%, 3%, dan 4% pada plat akrilik memberikan efek 

antimikrobial terhadap bakteri penyebab denture stomatitis.
9
 Sejauh ini belum ada 

penelitian tentang pengaruh penambahan NanoTiO2 terhadap bakteri penyebab 

Recurrent Aphthous Stomatitis (RAS). Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti 

ingin melihat pengaruh dari penambahan NanoTiO2 dengan konsentrasi 2%, 3%, 

dan 4% pada plat akrilik terhadap Streptococcus sanguinis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah penambahan nanopartikel titanium dioksida pada plat akrilik 

berpengaruh terhadap pertumbuhan Streptococcus sanguinis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran nanopartikel 

titanium dioksida dengan konsentrasi 2%, 3%, dan 4% pada plat akrilik terhadap 

pertumbuhan Streptococcus sanguinis. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan serta wawasan dan bahan dalam menerapkan 

metode penelitian, khususnya mengenai campuran nanopartikel titanium dioksida 

pada plat akrilik terhadap pertumbuhan Streptococcus sanguinis. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

1. Dapat digunakan sebagai dasar penelitian lebih lanjut bagi peneliti yang 

akan melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Dapat digunakan sebagai bahan kepustakaan dalam lingkungan Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. 
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